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Abstrak

Anak-anak merupakan kelompok rentan terhadap berbagai masalah kesehatan. Kebiasaan mencuci
tangan dengan benar sering diabaikan, padahal tindakan ini terbukti efektif dalam mencegah
penyebaran kuman yang dapat menyebabakan berbagai penyakit seperti diare, infeksi saluran
pernapasan, serta infeksi kulit dan mata. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anak-anak di Panti Asuhan Ar-Rahman Mongkonai tentang pentingnya mencuci tangan
yang benar sesuai standar WHO, serta membentuk kebiasaan hidup bersih dan sehat (PHBS). Metode
Penyuluhan kesehatan dilakukan dengan metode demonstrasi dan edukasi visual, termasuk ceramah
menggunakan media poster, video animasi, serta praktik langsung enam langkah cuci tangan. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Hasil
penyuluhan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan praktik cuci tangan peserta.
Demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran PHBS, sehingga periu dilakukan
penyuluhan serupa secara berkala dan didukung oleh penyediaan fasilitas cuci tangan yang memadai.

Kata kunci - demonstrasi, cuci tangan, anak anak

Abstract

Children are a vuinerable group to various health problems. Proper handwashing habits are often
neglected, even though this action has been proven effective in preventing the spread of germs that
cause varfous diseases such as diarrhea, respiratory infections, and skin and eye infections. This activity
aims to improve the knowledge and skills of children at the Ar-Rahman Mongkonai Orphanage about
the importance of proper handwashing according to WHO standards, while also fostering clean and
healthy living habits (PHBS). Health education methods were carried out using exposure and visual
education, including lectures using posters, animated videos, and direct practice of the six steps of
handwashing. Evaluation was carried out through pre- and post-tests to measure the increase in
participants' understanding. The results of the education showed a significant increase in knowledge
and practice of handwashing among participants. Demonstrations have proven effective in increasing
PHBS awareness, so similar education needs to be conducted regularly and supported by the provision
of adequate handwashing facilities.
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah upaya promosi kesehatan yang
menjadi prioritas nasional dalam mendukung kesehatan masyarakat di Indonesia. Di lingkungan
sekolah, PHBS memainkan peran penting dalam menciptakan generasi muda yang sehat dan produktif.
Namun, implementasi PHBS di tingkat sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam kebiasaan mencuci tangan yang benar (Sutjiato et al., 2025).

Mencuci tangan dengan benar merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi
perkembangan anak. Tangan merupakan salah satu agen utama masuknya kuman/mikroba penyakit
ke mulut, hidung atau anggota tubuh lainya. Mencuci tangan dengan sabun dapat menghilangkan
hingga 73% kuman dan lebih efektif dalam membunuh kuman penyebab penyakit dibandingkan dengan
hand sanitizer, yang hanya mampu membunuh sekitar 60% kuman (Annisa Az Zahra et al., 2025).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI (2018), hanya 73,91% sekolah dasar yang
melaksanakan program penjaringan kesehatan siswa, angka ini menunjukkan penurunan dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar 83,98%. Survei lainnya menunjukkan bahwa 94,8% responden tidak
mencuci tangan sebelum makan atau setelah menggunakan toilet, yang mengindikasikan rendahnya
kesadaran terhadap kebiasaan ini di kalangan masyarakat, termasuk anak-anak sekolah (Saeed et al.,
2020).

Anak-anak usia sekolah dasar (6—12 tahun) merupakan kelompok rentan terhadap berbagai
masalah Kesehatan (Tso et al., 2020). Kebiasaan mencuci tangan dengan benar sering diabaikan,
padahal tindakan ini terbukti efektif dalam mencegah penyebaran kuman yang dapat menyebabkan
berbagai penyakit, seperti diare, infeksi saluran pernapasan, serta infeksi kulit dan mata (Haryani et
al., 2021; Listiadesti et al., 2020). Minimnya kesadaran tentang pentingnya mencuci tangan tidak hanya
berdampak pada kesehatan individu, tetapi juga menciptakan risiko penyebaran penyakit di lingkungan
sekolah (Tsinallah et al., 2022).

Menurut Public-Private Partnership for Handwashing with Soap (PPPHWS) dalam UNICEF
(2008) menunjukkan bahwa hanya 10% orang yang mencuci tangan dengan menggunakan sabun.
Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, proporsi penduduk umur kurang dari 10 tahun
yang berperilaku cuci tangan dengan benar di Indonesia telah meningkat dari 47,0% pada tahun 2013
menjadi 49,8% pada tahun 2018 (Parasyanti et al., 2020). Provinsi Sulawesi Utara sendiri pada tahun
2018 prevelensi mencuci tangan dengan baik dan benar menggunakan sabun pada kelompok umur 10
tahun atau lebih termasuk rendah yaitu 40%. (Anggriany Pujie Astuty et al., 2021).

Data WHO juga memperlihatkan bahwa mencuci tan gan dengan sabun mampu menurunkan
kasus Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA) dan Flu Burung hingga 50% (Mustikawati, 2017).
Penelitian (Hanapi et al., 2021) menyatakan bahwa perilaku mencuci tangan memberikan manfaat
membunuh mikroorganisme ditangan kita, dan telah terbukti bahwa penyakit infeksi seperti Covid-19,
infeksi saluran pernafasan (ISPA), diare dapat dicegah sedini mungkin. Kegiatan cuci tangan
menggunakan sabun sangatlah penting dilakukan karena merupakan salah satu anggota tubuh yaitu
tangan yang paling sering berhubungan langsung dengan mulut, oleh karena itu mulut harus kita jaga
terutama pada saat saat yang penting seperti pada saat sebelum dan sesudah makan, sebelum dan
setelah melakukan aktivitas, setelah buang air kecil (BAK) dan setelah buang air besar (BAB) dan pada
saat sebelum dan sesudah kita mengolah sebuah makanan (Asda et al., 2020).

Panti Asuhan Ar-Rahman menjadi salah satu lokasi yang dipilih untuk kegiatan penyuluhan
karena berdasarkan hasil observasi terdapat 75% anak tidak menerapakan perilaku cuci tangan yang
baik dan hanya cuci tangan asal-asalan. Maka itu, pihak panti sangat antusias karena penyuluhan yang
diberikan sangatlah bermanfaat untuk menghindari dampak serius yang menggangu kesehatan anak-
anak di Panti Asuhan Ar-Rahman Mongkonai.

Dalam pelaksanaan, penyuluhan dibagi menjadi dua tahapan. Tahapan pertama vyaitu
memberikan penyuluhan menggunakan ceramah dengan materi yang disampaikan meliputi pengertian,
tujuan, manfaat, dampak, kapan waktu yang tepat dan prinsip mencuci tangan. Metode ceramah ini
dikombinasikan dengan memanfaatkan bantuan seperti benner, laptop dan LCD untuk menayangkan
materi power point yang dilengkapi dengan gambar-gambar. Untuk tahap kedua yaitu demonstrasi
langkah cuci tangan yang benar. Demontrasi diberikan menggunakan vidio animasi dari youtube.

Pendidikan kesehatan metode demonstrasi sangat penting dilakukan dalam meningkatkan
pelaksanaan cuci tangan, pendidikan kesehatan demonstrasi merupakan suatu cara untuk menujukkan
pengertian, ide, dan prosedur tentang sesuatu hal yang telah dipersiapkan dengan memperlihatkan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

OB o nceess Hal | 511



Gita Sandy Patonengan et al, Penyuluhan Kesehatan Berbasis Demonstrasi Dalam Membentuk
Kebiasaan Cuci Tangan Yang Benar Pada Anak-Anak Di Panti Asuhan Ar-Rahman Mongkonai

teliti bagaimana untuk cara melaksanakan suatu tindakan, adegan dengan menggunakan alat peraga.
Metode ini dipergunakan pada kelompok yang tidak terlalu besar jumlahnya. Metode ini dapat
memberikan suatu keterampilan tertentu kepada kelompok sasaran, dapat memudahkan berbagai jenis
penjelasan karena penggunaan bahasa yang lebih terbatas, membantu sasaran untuk memahami
dengan jelas jalannya suatu proses prosedur yang dilakukan (Farida Ulfa et al., 2021).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
seluruh anak di Panti Asuhan Ar-Rahman Mongkonai melalui cuci tangan yang benar dilakukan enam
langkah dengan durasi minimal 1 menit untuk menghilangkan kotoran dan debu secara fisik dari kulit,
kuku, dan jari-jari kedua tangan dengan menggunakan sabun dan air bersih mengalir, sehingga anak-
anak mampu mengaplikasikannya dikehidupan sehari-hari (Safitri et al., 2025).

METODE
Metode kegiatan penyuluhan kesehatan tentang membentuk kebiasaan cuci tangan yang benar
ini di lakukan dengan metode ceramah interaktif melalui ppt dan vidio animasi serta demontrasi.
Sasaran utama penyuluhan ini kepada anak-anak Panti Asuhan Ar-Rahman Mongkonai yang diikuti oleh
kelas 1, 2, dan 3 berjumlah 30 orang. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah tahap persiapan,
kemudian tahap pelaksanaan, dan tahap terakhir adalah evaluasi.
a. Tahap persiapan
Tim pengabdian melakukan survei awal untuk memahami tingkat pemahaman siswa
tentang langkah-langkah mencuci tangan yang benar. Selanjutnya menyampaikan gagasan dan
meminta ijin dilakukan edukasi/penyuluhan kesehatan tentang langkah cuci tangan yang benar
kepada penanggung jawab Panti Asuhan Ar-Rahman serta menyampaikan maksud dan tujuan
dilakukan edukasi tersebut. Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui respon awal dari pihak Panti
Asuhan Ar-Rahman untuk menerima/menolak terhadap kegiatan yang diusulkan oleh tim
pengabdian. Tim pengabdian menunggu langsung persetujuan ijin dilaksanakannya kegiatan
tersebut. Setelah usulan kegiatan pengabdian masyarakat ini diterima, maka tim segera
berkoordinasi dengan pihak pengurus Panti Asuham Ar-Rahman untuk menyusun jadwal
pelaksanaan dan mengetahui jumlah keseluruhan anak yang memungkinkan menjadi peserta
kegiatan. Tim pelaksana mempersipakan materi PPT, vidio animasi, Icd, dan alat bahan laiinya.
Dana yang digunakan dalam penyuluhan ini sebesar RP. 865.000 (berasal dari dana
pribadi mahasiswa) institut kesehatan dan teknologi graha medika kotamobagu. Berikut beberapa

rinciannya :
Tabel 1. Rincian Anggaran

No. Komponen Biaya Yang Digunakan
1. Benner Rp. 150.000
2. Ember Rp. 25.000
3. Gayung Rp. 15.000
4. Sabun Cuci Tangan Rp. 36.000
5. Tisu Rp. 30.000
6. Cokrol Rp. 105..000
7. Print Laporan, Surat-Menyurat, Jilid Rp. 100.000
8. Snack Rp. 405.000

Total Rp. 866.000

b. Tahap Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan, penyuluhan dibagi menjadi dua tahapan. Tahapan pertama yaitu
memberikan penyuluhan menggunakan ceramah dengan materi yang disampaikan meliputi
pengertian, tujuan, manfaat, dampak, kapan waktu yang tepat dan prinsip mencuci tangan serta
penayangan vidio animasi cuci tangan dari youtube sekitar 25 menit. Metode ceramah ini
dikombinasikan dengan memanfaatkan bantuan seperti benner, laptop dan LCD untuk
menayangkan materi power point yang dilengkapi dengan gambar-gambar. Untuk tahap kedua
yaitu demonstrasi langsung oleh tim pelaksana diluar ruangan tentang langkah cuci tangan yang
benar.
c. Tahap evaluasi
Dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan anak tentang mencuci tangan yang baik
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dan benar serta melihat kemampuan dalam mempraktikkan langsung 6 langkah mencuci yang
dengan benar. Selanjutnya tim pelaksana membagikan snack kepada seluruh peserta yang
mengikuti kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan hari Kamis, 7 Agustus 2025 pada pukul
08.00-10.00 bertempat di Ruang guru Panti Asuhan Ar-Rahman di kelurahan Mongkonai, Kecamatan
Kotamobagu Barat, Kota Kotamobagu, Provinsi Sulawesi Utara. Penyuluhan di ikuti olek anak-anak
kelas 1, 2 dan 3 yang berjumlah 30 orang.

Dalam pelaksanaan kegiatan media yang dipakai adalah Lcd dengan menampilkan slide ppt
berisi materi dan vidio animasi enam langkah cuci tangan yang benar. Keuntungan dalam menggunakan
media ini agar dapat menarik perhatian anak-anak melalui media visual yang bergerak, karakter lucu,
efisiensi waktu sehingga sasaran lebih mudah belajar sambil praktik.

Penyuluhan kesehatan berlangsung selama 2 jam yang dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Penyuluhan diawali dengan pemberian pre-test
mengenai pengetahuan anak-anak tentang enam langkah cuci tangan yang benar untuk mengukur
sejauh mana tingkat pengetahuan awal mereka, didapakan sekitar 90% dari jumlah total keseluruhan
anak yang masih kurang paham tentang kebiasaan cuci tangan yang baik dan benar. Selanjutnya
dilakukan penyuluhan kesehatan berupa edukasi kesehatan tentang kebiasaan cuci tangan yang benar
yang teridiri dari definisi, tujuan, manfaat, dampak jika tidak mencuci tangan, waktu yang tepat, dan
vidio animasi enam langkah cuci tangan yang benar.

Proses edukasi berlangsung dengan baik seluruh anak mampu memperhatikan materi yang
diberikan. Setelah selesai menerima materi dilanjutkan dengan demonstrasi oleh tim pelaksana diluar
ruangan, sebelumnya tim pelaksana sudah menyiapakan alat dan bahan yaitu ember, sabun, dan tisu.
Anak-anak di bagi menjadi 6 sesi yang terdiri dari 5 orang. Tim pelaksana melakukaan praktik langsung
dengan cara sebagai berikut;

1. Membasahi tangan, lalu guanakan sabun pada telapak tangan kemudian usap dan gosok kedua
telapak tangan secara lembut dengan arah memutar.
Usap dan gosok juga kedua punggung tangan secara bergantian.
Gosok sela-sela jari tangan hingga bersih.
Bersihkan ujung jari secara bergantian dengan posisi saling mengunci.
Gosok dan putar kedua ibu jari secara bergantian.
Letakkan ujung jari ke telapak tangan kemudian gosok perlahan. Bilas dengan air bersih dan
keringkan menggunakan tisu.

Selanjutnya tim pelaksana menjelaskan juga kapan waktu yang tepat untuk cuci tangan kepada

anak-anak antara lain :
Sebelum dan setelah makan
Setelah memegang gedget sepertu hp, laptop dan laiinya
Setelah memegang hewan atau kotoran hewan
Setelah mengusap hidung, atau bersin ditangan
Sebelum dan setelah memegang orang sakit atau orang yang terluka
Setelah menangani sampah
Setelah menggunakan fasilitas umum (toilet, warnet, wartel dll)
Pulang bepergian dan setelah bermain
Sesudah buang air besar dan air kecil

ounkhwnN

LN AWNE

Untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan maka tim pelaksana melihat langsung anak-anak
dalam mempraktikan enam langkah cuci tangan yang benar, anak-anak diberi waktu minimal 20 detik
dalam melakukan praktik langsung didapatkan hampir seluruh anak sudah dapat melakukannya sendiri.
Terdapat perbedaan pengetahuan anak-anak sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dilihat dari
sikap dan atusias dari anak yang mengatakan sebelum materi diberikan mereka belum paham tentang
mencuci tangan yang benar dan kapan waktu yang tepat dan saat diberikan pertanyaan mereka bisa
menjawab sesuai dengan materi yang diberikan dan langkah cuci tangan yang didemosntrasikan.

Penggunaan metode demonstrasi dianggap efektif terhadap pelaksanaan Pendidikan
Kesehatan melalui ketrampilan praktik langsung pada anak-anak di Panti Asuhan Ar-Rahman
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Mongkonai. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Padila et al., 2020) menunjukkan bahwa promosi
kesehatan dengan penggunaan metode demonstrasi lebih efektif diakibatkan pemahaman akan hal
konkrit lebih mudah dibandingkan dengan hal abstrak dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anak-anak melakukan kebiasaan mencuci tangan. Sejalan dengan penelitian (Nurul Aeni,
Yuhandini, 2018) suatu kelompok yang diberikan media video dan metode demonstrasi pengetahuan
mengalami peningkatan menjadi lebih baik.

Adanya dukungan dari seluruh pihak Panti Asuhan Ar-Rahman memberikan kelancaran
kegiatan penyuluhan kesehatan sehingga memberikan dampak positif bagi anak-anak untuk
membiasakan cuci tangan enam langkah yang benar. Hal ini dibenarkan langsung oleh salah satu guru
yang ada dikelas, ia mengatakan “penyuluhan kesehatan semacam ini sangat bermanfaat karena anak-
anak lebih paham mengenai waktu yang tepat dan langkah yang benar mencuci tangan.

Hasil dari kegiatan ini dapat di nilai dari ketercapain tujuan kegiatan, antusiasme peserta dalam
mengikuti kegiatan penyuluhan yang berlangsung dan ketercapainya peserta dalam memahami materi
yang disampaikan oleh tim pelaksanaan.

1. Ketercapaian Tujuan Kegiatan
Salah satu indikator tercapainya tujuan kegiatan ini adalah peningkatan
pengetahuan dan sikap peserta penyuluhan mengenai mencuci tangan yang benar. Hal ini
dapat dilihat dari post test peserta penyuluhan dapat melakukan cuci tangan yang benar
secara mandiri. Berdasarkan praktik langsung tersebut kita simpulkan bahwa pemberian
penyuluhan kesehatan dapat membentuk kebiasaan cuci tangan yang benar pada anak-anak
Panti Asuhan Ar-Rahman Mongkonai.
2. Ketercapaian Jumlah Peserta Kegiatan
Jumlah peserta yang mengikuti penyuluhan sudah mencapai target yaitu 30 orang terdiri
dari kelas 1,2 dan 3 yang sangat membantu mereka dalam kebersihan diri dalam kikehidupan
sehari-hari.
3. Antusiasme Peserta dalam mempraktikkan lansung
Peserta sangat antusias saat melakukan praktik secara langsung mengenai cuci tangan
yang benar diluar ruangan. Mereka terlihat sangat senang dan melakukannya dengan tepat.

Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa pendidikan kesehatan bertujuan
mengubah perilaku kurang sehat menjadi sehat yang artinya dapat mengubah pengetahuan
responden yang kurang baik menjadi baik (Effendy, 2012). Menurut Edyati (2014) dalam
penelitiannya bahwa perubahan pengetahuan dan sikap atau perubahan perilaku salah
satunya dipengaruhi oleh media dalam penyuluhan. Adanya media dalam penyuluhan tersebut
dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap yang selanjutnya dapat mempengaruhi praktik cuci tangan
itu sendiri (Sasmitha Nur Ridha, Huriati, 2020).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang cuci tangan yang benar di Panti Asuhan Ar-Rahman
Mongkonai berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak-anak mengenai pentingnya
kebiasaan mencuci tangan. Melalui metode demonstrasi dan edukasi visual, peserta mampu memahami
dan mempraktikkan 6 langkah cuci tangan sesuai standar WHO. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesadaran anak-anak tentang PHBS, khususnya cuci
tangan, yang berdampak positif pada upaya pencegahan penyakit.

Kedepannya perlu peran aktif pemerintah untuk mendukung program PHBS di panti asuhan
melalui penyediaan sarana dan dana untuk kebutuhan yang memadai. Agar anak-anak mampu
menanamkan kesadaran akan kebiasaan hidup bersih dan sehat (PHBS) sejak kecil.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang terlibat lebih khususnya
Panti Asuhan Ar-Rahman Mongkonai karena sudah menerima dan mendampingi tim pelaksana selama
kegiatan berlangsung serta para tim Institut Kesehatan dan Teknologi Graha Medika yang sudah
membantu dalam kelancaran kegiatan.
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